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ABSTRAK 

 

Telah berhasil dikembangkan modul mata kuliah listrik magnet berbasis 

multirepresentasi pada pokok bahasan elektrostatis yang valid dan praktis. 

Pengembangan modul ini menggunakan model pengembangan rowntree yang 

terdiri atas tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap 

evaluasi. Pada model pengembangan rowntree, tahap evaluasi yang digunakan 

adalah tahap evaluasi formatif Tessmer yang terdiri dari empat tahap yaitu self 

evaluation, expert review, one-to one evaluation dan small group evaluation. Tahap 

field test tidak dilakukan karena penelitian ini hanya bertujuan pada valid dan 

praktisnya saja. Teknik pengumpulan data menggunakan walkthrough dan angket. 

Berdasarkan hasil expert review diperoleh persentase rata-rata hasil dari penilaian 

para ahli sebesar 91,87% (kategori sangat valid). Pada tahap one-to-one evaluation 

didapatkan rata-rata hasil penilaian angket tanggapan mahasiswa terhadap 

penggunaan modul sebesar 92% (kategori sangat praktis). Pada uji coba small 

group evaluation, rata-rata hasil penilaian angket tanggapan mahasiswa terhadap 

penggunaan modul sebesar 90,96% (kategori sangat praktis). 

   

Kata kunci: Penelitian pengembangan, modul, multirepresentasi, elektrostatis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Multirepresentasi merupakan cara untuk menyampaikan konsep yang sama 

dalam format berbeda melalui bentuk verbal, gambar, grafik maupun persamaan 

matematis. Multirepresentasi ditujukan untuk membantu mahasiswa yang memiliki 

gaya belajar berbeda agar dapat memahami suatu konsep secara utuh melalui 

representasi yang mereka kuasai (Yusup, 2009). Dahar (2006) menyatakan bahwa 

suatu pelajaran dalam sains dapat mengembangkan salah satu keterampilan yaitu 

keterampilan intelektual. Keterampilan intelektual memungkinkan seseorang 

berinteraksi dengan lingkungannya menggunakan multirepresentasi diantaranya 

dalam bentuk gambar, grafik dan simbol sehingga potensi pengetahuan yang ada 

dalam diri siswa dapat berkembang.  

Konsep dalam mata kuliah Listrik Magnet yang bersifat abstrak akan sulit 

dipahami apabila hanya dijelaskan melalui representasi tunggal. Sebagai contoh, 

mahasiswa kesulitan membedakan antara gaya listrik dan gaya magnet (Maloney, 

2001). Hal ini didukung dalam penelitian Sinaga (2014) yang menemukan bahwa 

87% mahasiswa fisika kesulitan memahami suatu konsep fisika karena terbiasa 

mengandalkan representasi matematis sebagai representasi tunggal yang digunakan 

selama proses pembelajaran. Keterampilan merepresentasikan konsep tersebut ke 

dalam banyak cara (multirepresentasi)  dapat mempermudah mahasiswa memahami 

permasalahan fisika yang dihadapi (Yusup 2009). Multirepresentasi dapat dijadikan 

sebagai startegi pembelajaran agar peserta didik dapat menyenangi fisika bukan 

karena hafal rumus-rumusnya tetapi karena memahami konsepnya. 

 Perbedaan perkuliahan konvensional dan perkuliahan modern terletak pada 

siapa yang menjadi pusat dalam pembelajaran. Pada perkuliahan konvensional 

dosen menjadi pusat dalam kegiatan pembelajaran (Teacher Centered), sedangkan 

mahasiswa hanya mendengarkan dan mencatat informasi yang disampaikan oleh 

dosen. Dalam perkuliahan modern mahasiswa menjadi pusat dalam kegiatan 

pembelajaran (Student Center) dimana mereka dituntut untuk menggali 
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pengetahuannya sendiri sedangkan dosen hanya bertindak sebagai fasilitator 

(Slameto, 2011).  

Agar kondisi perkuliahan modern ini tercapai maka perlu adanya motivasi. 

Ames dalam Siregar (2010) menyatakan bahwa motivasi dari segi kognitif 

merupakan perspektif yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri dan 

lingkungan. Misalkan seorang mahasiwa percaya diri untuk menyelesaikan sebuah 

tugas maka ia akan termotivasi untuk menyelesaikan tugas tersebut. Secara umum 

terdapat dua peranan penting motivasi dalam belajar. Pertama, motivasi adalah daya 

penggerak psikis dalam diri siswa sehingga tercipta kegiatan dan keberlangsungan 

belajar demi mencapai tujuan pembelajaran. Kedua, motivasi menimbulkan gairah, 

semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga siswa dapat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran (Siregar, 2010).  

Dalam perkuliahan modern mahasiswa harus secara aktif berinteraksi 

dengan media dan sumber belajar sebagai bagian dari proses menggali 

pengetahuan. Salah satu bentuk sumber belajar yang sering digunakan mahasiswa 

pada umumnya adalah bahan ajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan guru/instruktur guna membantu dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Bahan ajar yang dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun tidak 

tertulis (Majid, 2008). Direktorat Pembinaan SMA (2010)  mengelompokkan bahan 

ajar kedalam lima kategori yaitu bahan ajar cetak (printed), bahan ajar dengar 

(audio), bahan ajar pandang dengar (audio visual), bahan ajar interaktif (interactive 

teaching material) dan bahan ajar berbasis web (web based learning). Bahan ajar 

bagi mahasiswa berperan penting dalam proses pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

  Bahan ajar yang digunakan dalam mata kuliah Listrik Magnet Program 

Studi Pendidikan Fisika adalah buku Introduction to Electrodynamics oleh David 

J.Griffith (1999). Pembahasan materi dalam buku berbahasa asing ini masih bersifat 

umum, tidak terspesifikasi pada kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa 

pendidikan fisika, sehingga buku ini juga digunakan pada fakultas Teknik dan 

MIPA. Buku tersebut juga tidak dilengkapi petunjuk belajar sehingga mahasiswa 

kesulitan menggunakannya dalam pembelajaran mandiri. Schaum’s Outline of 
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Electromagnetics oleh Joseph Edminister (2005) adalah buku lain yang juga 

digunakan dalam perkuliahan listrik magnet. Materi yang dijabarkan pada buku ini 

sangat terbatas dan didominasi oleh penjelasan secara verbal dan matematis saja. 

Hal ini tidak sejalan dengan perbedaan gaya belajar mahasiswa dalam memahami 

suatu konsep melalui representasi yang berbeda-beda. Hakikatnya mahasiswa tidak 

hanya dapat menggali pengetahuan melalui representasi verbal dan matematis saja 

tetapi juga dapat melalui representasi dalam bentuk gambar dan grafik.  

Hasil wawancara terbuka dengan beberapa mahasiswa yang telah 

mengambil mata kuliah Listrik Magnet, sebagian besar menyatakan bahwa sulitnya 

memahami mata kuliah ini tidak hanya karena konsepnya yang bersifat abstrak 

tetapi juga karena informasi materi yang terbatas, tidak adanya petunjuk belajar dan 

sulitnya menyelesaikan latihan-latihan soal sebagai akibat dari kurangnya sumber 

belajar. 

Mata kuliah Listrik Magnet merupakan mata kuliah wajib dengan beban 

kredit tiga satuan kredit semester (3 SKS) yang harus ditempuh mahasiswa semester 

V (FKIP Unsri, 2014). Tujuan dari mata kuliah ini adalah mempelajari dasar-dasar 

kelistrikan dan kemagnetan yang diterapkan dalam permasalahan konsep fisika 

lanjutan. Perkuliahan tatap muka yang terjadwal hanya satu kali dalam seminggu 

tidak cukup untuk menggali pengetahuan yang diajarkan oleh dosen. Mahasiswa 

harus belajar secara mandiri demi mencapai tujuan pembelajaran sebagai solusi dari 

waktu tatap muka yang terbatas. 

Depdiknas (2008) menyatakan bahwa modul adalah alat atau sarana 

pembelajaran yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi 

materi, metode, batasan-batasan dan evaluasi yang dapat digunakan peserta 

pembelajar secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai 

dengan tingkat kompleksitasnya. Dengan kata lain peserta didik dapat melakukan 

kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Bahasa, pola dan sifat 

kelengkapan modul diatur menggunakan bahasa yang komunikatif sehingga seolah-

olah pengajar sedang memberikan pengajaran kepada murid-muridnya. 

Penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh Barokah (2016) pada bahan 

ajar mekanika berbasis multirepresentasi dinyatakan valid dan praktis berdasarkan 
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hasil validasi dengan rerata skor 4,18. Pada hasil angket one-to-one evaluation 

dengan rerata skor 3,44 dan melalui small group evaluation dengan rerata skor 3,38. 

Pada penelitian pengembangan instrumen tes berbasis multirepresentasi pada mata 

kuliah pendahuluan fisika zat padat juga dilakukan oleh Lusi, Ismet dan Zulherman 

(2016) kategori sangat dengan tingkat kevalidan 0,91, kategori praktis dengan 

tingkat kepraktisan 3,16 pada tahap one-to-one evaluation dan kategori praktis 

dengan tingkat kepraktisan 3,26 pada tahap small group evaluation. Selain itu, 

penelitian pengembangan bahan ajar berbasis multirpresentasi pada materi gerak 

juga dilakukan oleh Heriyani (2016) dinyatakan valid dengan nilai 82,7%, praktis 

pada tahap one-to-one evaluation dengan nilai 81,6% dan sangat praktis pada tahap 

small group evaluation dengan nilai 91,3%. 

Penggunaan multirepresentasi digunakan agar peserta didik dapat 

menguasai materi pokok dalam elektrostatis dan mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai dengan representasi yang dikuasainya. Pengembangan bahan ajar dalam 

bentuk modul berbasis multirepresentasi belum digunakan pada mata kuliah Listrik 

Magnet di Prodi Pendidikan Fisika. Perkuliahan masih menggunakan bahan ajar 

cetak berbentuk buku teks yang memerlukan tatap muka dengan dosen saat 

menggunakannya karena sajian materi yang dijabarkan dalam buku teks masih 

sangat umum. Berbeda dengan modul yang dapat digunakan secara mandiri karena 

sajian materinya terfokus dan terukur. Pengembangan modul ini akan sangat 

membantu mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran melalui representasi 

yang mereka kuasai dengan belajar secara mandiri. Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka perlu dikembangkan modul berbasis multirepresentasi untuk 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan modul mata kuliah listrik magnet berbasis 

multirepresentasi pada pokok bahasan elektrostatis yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan modul mata kuliah listrik magnet berbasis 

multirepresentasi pada pokok bahasan elektrostatis yang praktis? 
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1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap 

small group evaluation. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan modul mata kuliah listrik magnet berbasis 

multirepresentasi pada pokok bahasan elektrostatis yang valid. 

2. Mengembangkan modul mata kuliah listrik magnet berbasis 

multirepresentasi pada pokok bahasan elektrostatis yang praktis. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi mahasiswa, modul diharapkan dapat memudahkan mahasiswa 

dalam memahami materi dan meningkatkan motivasi internal individu 

dalam perkuliahan listrik magnet. 

2. Bagi dosen, modul diharapkan dapat membantu dosen dalam 

menyampaikan materi perkuliahan listrik magnet. 

3. Bagi peneliti, hasil pengembangan modul ini diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan memberikan bekal keterampilan dalam 

pengembangan bahan ajar berbentuk modul berbasis multirepresentasi. 

4. Bagi program studi, hasil pengembangan modul ini diharapkan mampu 

menyediakan bahan ajar yang efektif dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran agar tercapai tujuan yang diharapkan. 
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